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I

BAB I

PltNI)AlltIl,tlAN

l,ntrr Bclakang Masalah

Pa{a jarnan yang suclah rnaju seperti sekarang ini scrnakin tsrasa

pcranan wanita didalarnnya. 'fanpa peran serta wanita seakan-akan setitp tlpayA

pcrnbangunan dan peran perjuangan akan gagul. 'l'crlehih lagi hangsa Indonnesia

yang scdang giat melaksanakan pembangunan dan perttbaltan scgala tritlang'

scbagai wahana rncngisi kcrncrdcka1ll yilllts tclalr kitt porolch' Makrt Pcrilniln

wanita makin dilibatkan dan ditingkatkarr.l

'ficlak pcrlu lagi rncmbicarakan tnast lalunya yang pontrh dcngan

penderitaan clan pengorbanan hagi kehidupannya. Kita hargai dengan sikap

positil'ter6adap rvanita yang tclah nyata menrbcrikan kesempatan sclttas-luasnya

ruptuk l'rcrpcran sefia dengan lneneffIpatkan 
.nitai 

harkat darr martabat rvanita

scci.lrrl nranusiarvi. Schingga laki-laki tidak bcrsikap apriori torhadap rvanita'l

'l'r"rntuturr zaman scrrrakin nraiu, schingga tlcttgharetpkan pada kirutn

warrita trntrrk trcrpartisipasi tlularn rnctnbattgttn utttrtt. I)ari hasil pcnclidikan

sclarna scpcrcrnpat altad tclah nruncul sc.iumlah intclcktr.ral mttslinrah scpcrti :

I Walryudi, l.sltrtrtttk4;i 'lcraputt, Gitarnedia Press, Sumbaya, 1991 , hal 196'

'Sya,iir,,t Arilln tlki., Spiritruli:;a:;i I'tlun clot l'cnnlulxttt lkrxr l)aputt' Sipress' Yogvakarta'

199(>, hal 20i

I
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)

ZakiyahDrajat,Barohl]aried,AgusYaunrilAkhir'MarwaltDattcl'Mgroka

mempunyaipcmikiranterhaclapkaumwanita.Namunpcrrrikirantersebut

mengalami hambatan dalam mensosialisasikannya kepada kaum wanita'

1

Kondisi wanita saat ini dituntut untuk rnengubah arah yang lcbih baik

dalam hal pemikiran, sikap dan perilaku, kemandirian, penguasaan ilrnu dan

tckn0logi. kuat ltrndasi rcligiusnya. Dan tcrlcbih-lcbih nrarnptr tarnpil dcngan

nrcrryakinkan. Mcnrang sclarnu ini ada clit intelcktttal tnttslinrah vatrg tclah

rncgrcnuhr turttutan zaman. Namun kctrcradaanttya tcrasa fiilartg tcnggclarn di

tcngah-tcrrgah mayoritas muslimah yang bcluur mampu mcnrcnuhi luntutan

7.Unlan.

'l'imhulbcberapapertanyaan,mengapapadaTamanlrcmorintahan

llinclia Uclarrdir tclah rnuncul pcnrikiran Kartini tcntang kcma.itran wanita, .itrga

tarnpit tokoh{okoh wanita Islarn seperti : clut Nya', Dien, cut Mutiah,

l.aksanrarra Malalrayali clan lain-lain. Mereka rncndapatkan prcluang dan tnampu

mengisi pcluang tersebut dengan baik dan tarnpil menjarvab tantangan zaman'

Schirrgga poran serta rvanita yang berada di alatn kemcrdekaan dan

pernbangunetn serta diiringi perubahan kebudayaan ktrrena pengaruh budaya

asilg. Schilgga pcrlu aclanyit suatLl perubitlrarr bagi rvanita agar nlalllpu lartrpil

dan prcniarvatr tantangan scrta lnrlngisi apa tnakna ctttansipasi scbcnarnl'a bagi

rvrt rt t ta
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3

' Wanita adalah secara tisik dan psikis berbeda dengan laki-laki. 't'etapi

rnoreka secara rclatif harus sama dengan laki-laki dalarn hal ilrnu dan tcknologi.

kesempatan berperan dalam dunia penghidupan dan kehiduparr, kedudukan dan

status sosial, serta pcngambilan kcputusan. Mcngapu, karcna baik pria lnaupun

wanita zaman sekarang sama-sama menghadapi kehidupan yang kompleks, baik

sccara inrJividual maupun kolektit.3

Jika kita bicara wanita lslam, maka kita rnencoba untuk rlrengupas

kctcrkaitan wanita sctragai sosok nranusia. Schingga tcrlcbih dahulu 1rcrlu

diketahui tujuan dan lungsi manusia beriman. Manusia beriman dalam arti

manusia yang pcrcaya keparJa Allah SW'l'clan Muhatrtnrad bin Abdillalr sebagai

utusan-Nya diucapkan dengan lisan (,ryalroduluin) dan diarnalkan dalarn bcntuk

pcrltuatan rnorrurul Svari'at. Allalr lrcrl'irnran "l]ukirnkah Aku ini 'l'uhanntu'/

rncreka rnenjawab, betul, karni rnenjadi saksi ...".'' ltirman ini dipakai sebagai

clasar balrrva manusia sc.jak tlalanr arrvalr tclalt mcnyatakan trcritnan kcpada Allah

SW't. Scclang dcl'inisi berirnan diatas rnengandutrg arti percaya dalarn hati,

diucapkalt dalam lisan dan dianralkan dalam bcntuk lrcrbuatatt-pcrbuatun.

Scdangknn tujuan hidup or&ng beriman adalah mencari karttnia.

r Walrytrdi, ()1t. fit..lral. 189.
'f Dclrarlcnren Agama ltl,,,4/-Qur'rrt dun'lbrjartuh. CY. 't'oha Pulra, Semarang, 1998, hal.

It{).1
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lnran' tttitran lticltrp' lirngsi hidup aclalah lirklor astsi Irirui rrrurrrrsiu lirki-

.llki 
tlarr warrikt tli[litltrng ibatlah klrususrryir.-s

wanita tcrikat otch tirktor iba<lalr tcrsctlrt. Mcrcka bolclr nrotlcr.rr rlulurrr

arti tltcncari iltntt ctatt tchnologi untuk rncruccllrka, rlu, rrrr:rrrcrrulri

kcbutulunnya' Mereka lroleh sejaiar <Jengan laki-taki scsu.i rlcrrga. kar.akreristik

tncrcka' 'l'etuPi tctap ttlctniliki ciri-ciri lslanri dan tctap scbagai .raklluk rvarrir..

Yang ,rcnjatli 
'rasatarr, 

rragaimana mereka menyar.-rari tc'tarrg kcn,anira..yir tr.,
tttcrcka llcrilttcraksi tlcrtgan nranusia luirr. Karcnu rncrcka hitlull tlitc.galr-lcrrg,5

rrrasyarakat.

2. llurnusan Musalah

l. Bagaimana liaitan antara etika dan masyarakat ,/

2' Ilagainrana kedudukan dan peranan wanita Islam daram rlrasyarakat jika
ditir:.jau dari segi agama ?

3. I,enegastn Judut

I)crlunya karni uraikan terhaclap judul skripsi tersctrut untuk lrc^ghi,4.ri
bcrbagai lrcltttrk pcrscpsi yang muncul schingga rncni,rbulkarr tlisliursi['

1'rcrnahanriln. Adapun pcncg,asan istitah tcrrradup .iudur skripsi ..rrrirtn 
Nn N

wnNn'A rsr.AM r)Ar.AM rrEMrlrlN'r.r.Jr(AN ll1.rKA MASynr(AKn,r.
itclirltlr:

''f'crr,,r l)t'rr1,11*1111'l'cks ltook, llttttt ltitliltl, lr)tl.l, lrrrl. 4

.t
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Peranan Suatu kepedulian atau keikutsertaan clalanr rnenvcrcsaikarr

suatu masalah.(i

Wanita Islanr Sebutan bagi sescorang wanita yang bcrscrah tliri kcpada

Atlah dcngan rnslaksanakan pcrintah dan 
'rc*inggalkarl

larangan-Nya demi keselanratan dunia dan akherat.T

l)cmbcntukan Usaha luar yang terarah pada tujuan tertentu guna rnenrbawa

faktor penrbawaan hingga terwuiud crararrr suatu aktifitas

rohani dan jasmani.E

l'itika Masyarakat Yaitu ilmu yang menyelidiki tnana yang baik dan ntana yang

buruk dcngan rnemperhatikan amal pcrtruatan manuia sejauh

yang dapat diketahui oleh pikiran sefta rnenyangkut aspek

hidup masyarakat,e

1. Alasan lVlemilih .lutlul

I' lltika masyarakat sangat penting untuk ditelaah, terulama peran rvanita cli

dalarnnya.

2. Kclridupalr tnttdcrn tclah rnemhuktikan kcmanrpturn wanita tli scktor publil<,

hilik schagliti lcrtagit Prtllbsiottal. rvanita karicr, nraruicr utau 1'rcnrirnpin gxrlitik.

u 
.Srttta,tto llallsrryo, clkk., Aolrrr.s ltufutr*t:iu, Mckar, Surabaya, l9li4, hal. l2l.' Ir4 Abdul Muiieb. Kuntt.t lstilah l;iqih. p'l. pustaka Firdairs, Jakarta. 199.1. hal. 910.' I\4 Sastro.l)ratlio. Airara.s lslilah l)enditlikut tlutt {lmuu. Usaha Nasional. Sru.abaya, l9g I' llirrrrzirh Y,'r1uh. l',tikt lshutr, cV l)illorrcgolo, rJundurlr, rut{4.
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(r

Canrtrararn-ganlbaran inlerioritas (pclet:ih renduhan) wanita yang

rncndorninasi sistcrn nilai clalarn masyarakelt, titlak bisa clipcrtahankun lagi.

Namun masalah wanita dan perannya tidak pemah tuntas untuk dibahas. Kanri

mcncgba nrembahas masalah lersebut agar nantinya clapat membcrikan suatu

penjclasan trahwa peran yang dimainkan oleh rvanita sallgat lnenentukan

rapuh dan kokohnya sosial nrasyarakat.

4. 'I'uiuan tlan Kcgunaan I'enclitian

l. '[ujuan Penelitian

il. T'ujuan litrnrul

!.Jntuk memenuhi dan rnelengkapi dari padir junrlah satuan kredit

semester guna memperoleh gelar kesarjanaan Sl.

b. Tujuan Material

l) Mengetahui akan hakikat manusia dalam aktualisasi perbuatan dan

tanggung jawabnya sebagai anggota masyarakat

2) Mernbcrikan pemaharnan terhadap rvanita lslam untuk memegang

amanah Allah sebaik-baiknya selama rentang waktu hidup dan

kcltidupun ttrunusiu.

3) 'l'urut membantu memberikan sumhangan pernikiran seputar

prot:lernatik wanita dalirtn kchiduparr, sckaligus lre laiar untuk
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7

menelaah setiap fenomena kehidupan, sebagaimana penggalian

terhadap ilmu keushuluddinan dalam kerangka filosofis'

2. Kcgunaan Penelitian

Mengembangkan nilai pemahaman seluas'luasnya, terhadap makna

e rnansipasi yittlg cliinvcntaris {alartr ka.iian tcoritik schingga dilrcrolclr

k.nsepsi yang lcbih menyeluruh dan terarah. Serta dilandasi oleh agarna.

6. Lantlasan'l'eori

Mcnccrnrati kcirdaan wanita clalarn cra mttdcrn sunggulr sangut rncnarik

clan pcntirrg. Di salrping setragian lrcsar orang nrengatakitn bahwa wanitit

sobagoi rnakhluk yang penuh misteri, juga rnodernisasi l'ranyak rncnampilkan

gejolak-gejolak baru, yang tidak pernah kita ternui pada kurr"rn waktu masyarakat

prirnitilataupun agraris. Setiap masyarakat bangsa memiliki pandangan tertentu

tentang wanita dan rnerniliki proses modernisasi dan masalalrnva secara berbeda.

Untuk itu perlu kita pahami tentang keadaan wanita ntenurut Islam.

Allah telah menciptakan laki-laki dan rvanita agar clirpat mcnumbtrhkan

daya tarik nrcnarik irntara keduanya. Dalam surlt Yasin : 36 :

$wwa
"tniis\t +* 2

a

&J,rt'
ot;)

)fw' ,t1 o() ;5\3;_aa

,
I

3ri
2 oz. o/t

a

a I o ,l
, 4-t CJ
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"Maha Suci T'uhan yang telah menc:iptakun pasangan-pusangun

scntuunya, huik clari upu yung ditunthuhkun olah hwni dutt duri diri

mereka maupun dari apa ),ang ticlak mereku ketulrui".tt)

Kcrnudian Nabi bersabda

I ivfilrr-, *, Jt ) t)),to'rt) V.lig(z;lt4t

(t xpl,) j&;,VT'*?v\; NVW ,{:,

"Ktntm utunila udalah sautlctrunva kuurrt laki-luki"tt

"Srlruik-futik kuliun ttthrlttlt .vtttr14 pilittg huik lcrluuhtlt i:;lrirr.t'tt thut ttktt

udctltrlt )ung puling buik tliunturu kuliun lcrlrutlup istcriktt".t)

Scgala pu.ii bagi AIlah yang tclalr berlinnan :

(,,t,iv),\ -i )7 i5' p -#;i ffi i* y a,
"l )utt st'gttlu scsuttltl kumi ciltlukun herpus(ltg-pusdng{ttt stq)Lt.\'d kunttt

mangi ngul akun kcbesuran,4lluh".tj

Wanita satu bagian yang integral dari masyarakat, keadaannya tidak

hanya ditcntukan oleh faktor fisik dan psikisnya. 'l'ctapi juga {hktor budaya

masyarakat di mana dia hidup.

r"l)epartcrrrcn Agtrna Rl, Al-Qur'an darr Terjentahn.ya
rr Abu t)aud, At-'l'irrnidzi, Ad-Darimi <lan Ahmacl.
r: Dikeluarkan oleh 'l'irrnidzi
rt rbicl, hal. 1t62.
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Wanita adalah tragian dari nranusia. Manusia rnerniliki kct'rct'rasan vang

['rertanggungjawab (dituntut tanggung jawatr) urrluk rncrntruat putusan ataLt

rnemilih tindakan-tindakan dalam rangka membentuk kehidupan atau ketrcraclaan

dirinya. llal ini scnada dengan apa yang diungkapkan nlch Aristutclcs vang

rnelihal kebebasan sebagai suatu pilihan, meniadi t'retras berarti nrenrilih.

Pcranan rvanita Islarn yang mendasar dan pokok adalah rncmpcrjuangkan

hak-hak rvanita, baik dalarn bidang kultur, pendidikan dan penga.jaran, sosial

tllauputl politik. l)alarn cra nrodcrn ini, bcrkuntrangnyt ilrnu pcngctahutn darr

tckntllogi, institusi pckeriaan, persaingan masyarakat clalanr tridang ckorrorni

cukup tinggi. Kcbutuhan kcluarga yang nrornt'rcngkak scbcnarnya scnrakin

nremungkinkan tercapainya upaya di atas. Peranan ganda seperti yang digariskan

olch lslarn terhadap wanita muslim, bukan saja karena proscs alamiah, tetapijuga

merupakan tuntutan yang ada di dalam masyarakat.la

' Selain itu peranan wanita lslam adalah mendidik diri dan lingkungan

sekitamya, mencari konstruksi pribadi untuk mernudahkan memahami diri serta

lirngsinya dalanr masyarakat. Mendidik diri di sini berarti bahrva rvanita Islam

harus mcnggali kemampuan-kemampuannya dalam berbagai bidang kehidupan,

bidang sosial, pcngajaran, ckonomi, politik rlan lainya yang musih banyak, untuk

nrcmbangun kckuatan-kekuatan sosial guna mervujudkan kcberhasilan

;lcr.iuangatt rvanita lslanr. t)ari pcran rvanita muslin akan tr:rlahir seorang

''' Nic., s),rrkrrr l)isrcr'ol;l\'1, l;il.vtfttl Kt,hclur,ttttr,l(arrisius. yotyakarla, ;r)tt8. hal 47
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ilnruwan, politikus dan kebudayaan, ekonom, idcolog. tehnokrat )'ang

kcsemuanya itu rnenjadi unsirr kekuatan sosial Islarn. dan yang akirn

mernudahkan perubahan masyarakat kita menuju tercapainva cita-cita Islam.ls

Dalarn hal ini dapat diarnati bahrva pcranan rvanita Islam mcrupakan

hubungan dan komunikasi rnanusiawi antara pria dan wanita. Akan diternukan

kcscjajaran dan pcrtentangan yang mendasari hubungan tnanusiarvi antara pria

dan wanita.

Manusia tidak dapat hidup kecuali bcrmasyarakat dan ia tetap rnenjadi

anggota masyarakat. Ilmu masyarakat mepelaiari rnasyarakat ntanusia yang

pcrtama, dan bagaimana mcningkat ke atas, juga mcmpclajari tcntang hahasa,

.agama dan keluarga serta bagaimana membentuk undang-undang dan

pcrnerintahan dan sebagainya. Mempelajari semua ini rnenolong untuk memberi

pcngertian akan perbuatan manusia dan cara menenturkan hukum baik dan buruk,

bcnar dan salah.

7. Mctotlc Pcnclitian

l. Jenis l)cnelitian Diskripsi

2. Mototlc l)cnguttrplulan

r5 Wahyucli, Op. (lit. hal. 198.
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lr

Koleksi informasi, yang berkaitan dengan masalah u'anita, perannya, ke

lslaman dan sosiologi.

3. Metode Analisis Data

a. Sintctis Analisis

Sintesa atau pengumpulan, mengulnpulkan scmua pengctahuan

yang dapat diperoleh untuk menyusun suatu pandangan drtnia, usaha

untuk mencari kesatuan dalam keragatnan.lt'

Analisis adalah mclakukan pcnarikan secara ktlnscpsional atas

rrrakrra yang dikandung oleh istilah-istilah yang kita pcrgunetkan dun

pcrnyataan-pcrnyataan yang kita buat. 
|7

lnduksi Dcduksi

Induksi : Umurnnya tlisobut gr.:ncrnlisasi. Metlgumpulkan data-data

dalarn.iunrlah tertenlu clan lrtas rJasar itu mcnyusun sttittu ucap,,n ,lm,,,1r.'*

I.akta-takta yang ditemukan dalam kasus dibaca dengan intuisi. Yang

univcrsal diternukan di dalarn dan dari yarrg singule:r. .ladi mcrupakan

penarikan kesimpulan dari data yang khusus kepada pernyataan-

pcnryatmn yang umun1.

l" l,ouis O. Kattsotl l)ertgcuilar t;ilx{at, 'l'erj. Soejono Soentat3ono, 'l'iara Wacana,

Yogyakarta, l9c)-5, hal. 22.
t7 Ahmad Daudy, Kuliah l-ilx{at Islam,Bulan Bintang, Jakarta, hal. 142'

'* Anto,r Bekler, Achmad Charris Zubair, lvletufutkryi Penelititrtt l;ilscfot, Kanisius,

Yogyakarta, 1990. hal. 28.

b.
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Dedr.rksi : Membicarakan cara-cara untuk mencapai kesirnpulan

bila lcbih clahulu tclah diajukan pcrnyataan-pernyataart tncttgcttai sctnua

atau sejumlah ini diantara suatu kelompok barang sesuatu.r" I)ari

pengertian umum disebut eksplisit dan pcnerapan le[rih khusus.

8. Sistcmatika Pcntbahasan

. 
Arlapun dalam pembahasan Skripsi ini kami menggunakan sistem

sebagai berikut :

I}AI} I

llab ll

Ilab lll

Ilerkaitan dengan masalah pendahuluan yang meliputi latar

llclakang rnasalah, runlusun ntasaluh, pcllcBilsi.lll .itrdtrl. lhsatt

rncmilih judul, tujuan dan kegunaan prcnelitian. landasan teori,

rrrr;todc pcnel itian dan si stcrrrat i ka pcmtrahasan.

I:tika dan masyarakat.

Meliputi pengertian dan sumber nilai etika, kcdudukan etika dalanr

kehidgpan sosial, kedudukan dan peran wanita dalam masyarakat.

Pcranan wanita Islam dalarn masyarakat.

Mcliputi ktlnsep penciptaart rvanita, pcrilnilll wattita lslarn sctlagai

pritradi rnuslirn, pcranan wanita Islam sctragai anggtlta masyarakat

yang tcrtragi clalam sutr-sutr tragian : pcrall rvanita lslam dalarn

le l.truis O. Kattsol, ()p. ('i1., hal. 28
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Bab IV

[]ab V

Daliar Ke;rustakaarr

tl

keluarga, peran rvanita lslarn dalam masyarakat dan peran sosial

wanita lslam. ,

Analisa pembahasan

Kcsirnpulan
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BAB II

I],'I'I KA DAN MASYAIIAKA'I'

A. lDcngcrtian tlnn Sumber Nilai Etika

Pada dasarnya etika memfokuskan pada persoalan tentang predikat nilai

"haik" tlan "buruk" dalarn arti rnoral dan immoral. 'l'cntu saria nilai tsrsctrut harus

lcbih dahulu dilakukan dengan amal perbuatan yang nyata se.iauh dapat diketahui

orang. Adapun untuk mcmpcnnudah pcrnaharnan, sclanjutnytr akan dikcrnukakarr

beberapa rumusan tentang etika.

Mcnurut Iincyclopcdia Britania disobutkan

"l,.tltit: (l;rutnt (lreek. (llutruclcr) lr lltt: s.vstt,nuttic stut[,of'vttlttt,
cottt'cplu, "14rxxl" orl "rigltl" "wr{)n14" ctc. Antl rl'gcncrul princ,ipla

wltic'lt .ittsli/ys in upplyintr4 tlrcnt lo ury)thin!: ul*t c'ullat{ ',nutrul

plp.'l txryth.y"' (lintm l,ul itt trutrcs "(luslotrtl; " ).t

Maksudnya, etika (berasal dari bahasa yunani) suatu study yang

sistematis tentang konsep nilai seperti, "baiK', "buruk" atau "benar", "salah" dan

lain-lain. Yang pada umumnya tentang prinsip-prinsip yang dapat memherikan

petunjuk untuk menilai sesuatu, disebut Filsafat Moral (dari [Jahasa Latin

"Morss" atau adat istiadat.

I lr,ncyclopcrlia llritania Vol. lll, Iittcvt:kryadia Rritoticr, 1972, lnc. [.ondon, hal. 752

14
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[.ouis O. Kattsof menyebutkan tentang etika

I:itika merupakan cabang aksiologi yang pada pokoknya tnetnbicarakan

preclikat-predikat nilai "betul" dan "salah" dalam arti susila (nroral) dan

titlak susila (imrnoral). Scbagai pokok bahasan yang khusus, ctika

nrcrntricarakan silat-silat yang menvcbabkan ttranusiit untttk tnclakukan

pcrbuatan atau tindakan.2

Dalam Encyclopedia Americana, etika berarti :

"'l'c,rm alhic:s or elhic:, .fntm tlw (ircck "clhikx" (nutrttl uncl cllux

(c'huructar), ulxt reJcrs b lhc vuluc:s tr nilcs ttf'contlucl h)' u grrntP ,,r

itrdit'idtttil." 1

Maksudnya, etika atau ctik yang bcrasal duri hahasa Yunani "athikx"

(rnoral) cliln "c,//ros" (karaktcr), juga mcnuniuk pada nilai-nilai atau aturan-aturan

tingkah laku yang ditaati oleh sekelgmpok orang atau individu.

Scdangkan rrrcnurut t{obert C. Solonron dalarn ttrotnbcri trti ctika ialah :

"Kata "etika" rnenunjuk {ua hal, yang pertarna clisiplin ilrnu yang

nrcnrPeliriari rrilai-nilili clan pernberralranuya. Kcdtra pokok ttrasalah

disiplin ilmu itu sentliri yaitu nilai-nilai hidup kita yang scsungguhnya

d11 Sukurn-6ukunr firrgkah laku kita. Kcdua lral ini lrcrpadtt clalatlr

kcrryataarr lrahrva kita trcrtingkah laku scsuai clcttgatt htrkunr-hukutn adat

atau harapan-harapan yang konrplcks yang terus l'rcrttbah, akibatnya kita

lral 610

2 Louis O. Kattsot, Op. (lit., hal. 394.
, E;;;lrp;Jia Ameiicana Vol. 4. Americaila ('trptratitlt, dan Fury Connicaticut' 1974'
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harus nrerenungkan tingkah laku dan sikap kita, rnembenarkannya dan

kadang-kaclan g memperbai ki nya. "a

Dari ke.seluruhan definisi etika tersebut di atas pada dasarnya

mclnpunyai kcsarnaan pokok yakni etika 
. 
adalah membicarakan rnasalah

kesr.rsilaan lcbih dipusatkan pada pengetahuan atau aturan yang lrerlaku dalam

lingkup rnasing-masing individu. [)an kita kctahui bahwa individu satu dengan

yang lainnya mempunyai (bcrada) dalam kondisi yang berlainan, Dengan

dcrnikian, kurnungkinan yang bakal tcrjadi, standart baik buruk tidak dapat

berlaku scoara menyeluruh.

Dan dari beberapa rumusan tentang etika tersebut terdapat tiga hal pokok

di dalamnya, yakni '. Pertama, etika dipandang atau diletakkan setragai cahang

lllsalat yang mcmbahas secara spesilik tentang nilai baik dan buruk terhadap

perilaku manusia. Kedua, elrka dipandang sebagai ilmu pengetahuan yanB

rncmbicarakan baik buruknya perilaku manusia di dalam kehidupan bersama.

Batasan ini kenyataan adanya keragaman nolrna menyebabkan adanya

kcticlaksanraan waktu dan tempmt. Dengan dcrnikian, pcmtricaraan etika rnenjadi

ilrnu yang tliskriptif dan lebih bersifat sosiologis belaka. Ketiga, etika dipandang

sotragai ilmu yang normatif atau evaluatit, yang hanya morntrcrikan pcnilaian baik

buruknya perilaku. Di dalam ilmu ini tidak perlu adanya menunjukkan adanya

a

t Robert C. Solonron, Etika Saqtu Penganlar, Tcrj. Andar Karo-Karo, Erlangga, Jakarta,

1987. hal. 2.
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./'
fakta tetapi cukup rnemberikan informasi, kernudian menganjurkan dan juga

rncrcllcksikan dasar definisi yang tcraklrir tcrsctrut. l'crnbicaraan etika dapat

digolongkan setragai pembicaraan yang bersifat inlormatif, direktif dan reflektil'.-s

litika rnerupakan ilmu tcntang norma-nonna, nilai-nilai dan ajaran

moral.(' Dengan demikian, etika adalah sebuah ilrnu dan bukan a.jaran. Antara

ctika dan moral berbeda. Etika disebut tcuri, scdangkan moral'bcrada pada

praktiknya. Dcngan dcrnikian jika aiaran moral rnengajarkan rumusan manusia

yang lrcrlaku baik tcrhadap sesamanya, maka ctika disini hanya mcrnpertanyakan

apa yang dirnaksud dengan baik untuk sesamanya. l)engan kata lain etika

nrcrnbahas apakah pcrsoalan tcrschut dapat dipcrtanggungjawatrkan dan dapat

<lirasionalkan mclalui akal budi. .ladi etika mcrupakan ilmu yang kritis, tidak

lrolch dicampr.rr dcngan ajaran moral.

Dengan pengertian etika di atas, maka tuiuan atau fungsi etika pada

dusarnya rncrntrantu nranusia lcbih otonotn. Narnun otonorni manusia itu tidak

bebas rlutlak dan terlcpas dari segala. Tetapi kebebasannya itu untuk mengakui

norma yang diakuinya scbagai kewajiban. Di samping itu ctika juga herl'ungsi

dalarn rncnyelesaikan masalah-masalah mutlak nranusia.

llcgitu juga dcngan moral rtau yang bcrarti suatu adat istiadat

(kcbiasaan) lentu sa.ia kebiasaan yang mclingkupi sangat nrcncntukan dalarn

5 Ahnrad Sutrisno Fluctoyo, titiku (t;ilsafttt l'roktis), Ratuartha, Yogyakarta. 1980, hal 7

" l;rrrrzMaginis - Suscno, l;il,wful,\chcrgrl llmu Kritis, Kanisius, ltX).], hal. il
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memhentuk individu, ini menunjukkan bahrva etika identik dengan istilah moral '

dalan-r masalah moral pcnulis mencoba paparkan definisi moral dan menunjukkan

perbedaan dengan etika. Menurut Hamzah Ya'qub, dalanr bukunya Etika Islanr :

..1)crkataarr '"rnoral" bcrasal <Iari lrahasa latin "'l110rcs" kata jarnak dari

"tnos" yang berarti adat kebiasaan. Dalam bahasa lndonesia' tnoral

clitcr.icrnahkan dcngan arti susila. Yang dinrakstrd tlcngan ttrgral ialah

scsuni clcrrgarr idc-idc yang utlrLun ditcrinra tcntattg tindakan-tinclakarr

menusia, mana yang baik rlan rvaiar. .ladi tindakan yang olsh utnunl

ditcrinra yang mcliputi kesatuan sosial atau lirrgktrttgan tcrtcttttt. l)urtlgan

demikian jctaslah antara ctika dan moral, nalnun ada pula perbcdaannya.

yakni ctika lebih lranyak hcrsilat tcori scdangkan tnoral lctrih trcrsilat

prtklis."T

Pengcrtian antara etika dan moral sangat erat httbungannya dengan

perilaku tnanusia, baik dari segi teoritis maupun dari segi praktis. Dan dalam

praktcknya, ctika banyak berhubungan {engan disiplin ilmu 1'ang lain. Etika

lrerbctJa dcngan rnoral, moral langsung rnengerjakan bagainrana harus hidup.

Ajaran rnoral tnerupakan rulnusan sistematik terhadap anggapan-anggapan

tentang apa yang bernilai serta kewajiban manusia.

Menurut [lasbullah Bakry, tujuan rncm;rclajari etika ialah mendapatkan

cita yang sarna bagi seluruh manusia rnengenai perrilaian baik dan buruk. Di

t.

tctnpat mana sala <lan itu sangat relatif sebab sangat tcrgantung pada keadaan

? I-lamzah ya'qub, litika Lskm (l)embinaun Akhlakil Kut'imah) ,\trolu l)enganlar,

Diponegoro, Ilandung, Cet. V, 1991, hal. 14.
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padrr suatu dacrah dan suasana serta masa, misalnya masyarakat primitif di Irian

Jaya tidak nlcnganggap buruk orang yang tidak berpakaian, nrmun t'lcrnikian

mereka mengenal norma-nonna kesusilaan, juga dalam prakteknya sehari-hari

dipcrhatikan dengan pcnuh disiplin.s

Dengan demikian suatu tindakan dianggap sangat buruk di suatu daerah

rnungkin sa.ia clianggap haik di daerah lain. l{caksi tcrhaclup satu rnacilrl'l

perbuatan adalah bcrbcda bagi beberapa daerah dan hal ini merupakan bahan bagi

kitu untuk tttcngukur tinggi rcndahnya pcrkcnrbangan ctika tli suatu tcrnpat,

tnisalnya rcaksi utnum terhadap suatu perbuatan buruk tidak sama hebatnya

iutlara orunB-orang Kota dcngan orilng desa. anlara masyarukat lslarn dan non

Islarn. Oleh karena itu sangatlah nampak rnanusia di clalam menetapka ukuran

baik btrruk bagi perbuatan manusia. Akhirnya penilaiannya tidak sama. I-lal ini

dikarenakan antara pengalaman.pengalaman antare oreng sotu dengan yang

lainnya sangatlah berlainan. Dan pelaksanaannya tidaklah sebatas pada suatu

daerah saja tetapi alam sekitarnya. Dengan demikian terdapat interaksi timbal

balik antara masyarakat dengan manusia, dan manusia dengan sesama serta

terhadap dirinya sendiri. Sehingga etika sangatrah diperlukan bagi kehidupan

masyarakat

8 l{asbu'arr Bakry' si.stemcrtika rtit.u{at,widjaya, Jakarta, 19g6, har. 72.
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Kita telah rnempelajari etika, sehingga kita dapat rnc'ngctahui bahrva ctika

tcrsctrut rrrerliliki bahan-lrahan yang [rcrasal dari llcrbuatatt-1'tct'truatatt tt.utttttsia.

Setelah kita rnengetahui bahan tcrsetrut kernudian kita nrencotra tncncari kesclarasan

clari pcrbr.ralan-pcrbuatan itu dalam hubungan alant rnanusin. Jadi ilnru tttoral atau

etika adalah ilmu yang mencari keselarasan perbuatan-perbuatan manusia (tindakan

insani) dengan dasar-dasar yang sedalanr-dalanrnya yang diperoleh dengan akal budi

manusia. Adapun fungsi dari etika adalah tnensinkrortkan kerja jirva dengan kerja

otak, dinrana kcrnauan itu diletakkan sebagai indikator, hidup ini dapat ditempuh

dengan harmonis. e

. Sedangkan ctika atau lllsalat moral rncmpLrnyai tujuan untuk rncncrangkan

hakikat kebaikan dan kc.iahatan. r"

Dalam ajaran Islam surnber moral (otika) itu dapat dipcrolch dari lirrnan

'fuhan yang otentik, yaitu dari Alqur'anulkarim dan dari contoh kchidupan

Muhanrrnad llosulullah. Bahwa hukum dan kctctapan ctika itir dapat dijadikan

pcgangan dan pcdornan-pedoman hidup, itu hanya dapat diperoleh pada dasar-dasar

tnoral yeing ditctapkan oleh Tuharr sendiri. rt

Setiap manusia mempunyai kcpercayaan dimana kepercayaan tersebut

trrcru;rakan .pclahiran dari pada supcrcgo, adalah rvadah (tenrpat) berscminya bcnih

ell 
Brrrlranudclin Salarn, l,.tika lndividtrul, PT. Rineka Cipta, Jakarra, 2000, hal l2-20

"'.lc,,uy't'cichrrr,lrrr, l,,tikt ,\1niul, Korrisitrs, Yoc1,nfts61-, i9uS, trat I
"lI llurlurrnrrltlirr Strllrnr, litiktr .\rt.titil,l(incrkl ('ipta, .lakarf:r hal, .}
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,t+Y W .-rUl ]d;1 n\ oJ"r qr';J'] dr.rgU

(rn) jr+).rU\ ,{t frrd\ aJ\ d,Jri.lr ;l

irnan yang pcrtarna, yaitu litrah. Fitrah lrerisikan kepastian bahwa ia adalah nrakluk

'l'uhan: sebagaitnana yang tercantum dalarn surat Ar-l{trm: 30.

"ltrtt:;kunlult nnrkuntu mcnglmtktp ttl4ttttttt l.sluttt scrlu c'tttultnu! kc1xttilttt.t,tt.

Itulult .'lguttttt ,4llull .t'uttN tttutt(t .4llult tttc'ttt'i1tl11l;1lt /,,'l',s.rsttrl iutt d(ttg(tnu.r'tt,
tiulttlttlt udu pcrltuulutt ttlrr<tn L'ipluil,t ,,llullt lttlulr tt!:(un(t.t,ttttg ht'ttttr,
t c t il p i k a hu t.wt k t t t t nu ilu,\ i tt t i udu n n' ngc I u I t t t i nyu. "

Adanya kcpcrcayaan (yang clihasilkan ulch supcrcgo ) mctntrcrikan pcluang

pada nat.su (yang muncul dari Id) untuk u"lempcngaruhi akal (tigo) vang lncnciptakan

roncana secara lcbih leluasa ilengan tidak ada yang rncrintangi. l2

Etika inilah yang nrenggugah hati rnanusia bahwa ada kekuatan virng.iar.rh

lcbih bcsar di balik segala kenyataan ini. 'l'atkala sarnpai pada masa lahirnl,a

kesadaran ego (kurang lebih 6 TH) terbulah alam pikiran manusia. Dia meneliti

untuk nrengetahui lcbih jclas apa yarrg ada disekitarnl,a.

Berclasarkan pada adanya perkernt'rangan alam pikiran, yarrg kernLrdian

memt"rauta pula perkembangan agiulla dan silih lrerganlin1,n Nabi, adalah sualu

rrDrs 
I\4ucllhor Ahnrad. ()/, ('il. I-lal93
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kemungkinan munculnya ajaran baru dengan nabi yang baru pula'l Dengan tuntas

Allah berlirnran dalarl surat Al-Ahz.ar: 40:

" Muhamnrud ittt bukun bupu saluh seorung elionluru kutrttt kuum luki-luki
tclupi iu udalah Rasul Allah dan nubi terakhir, Allulr nwng,elulmi sa-gultt

sa,tttttllt. " Ii

Sebagai Nabi tcrakhir, bcrarti tidak ada lagi Nabi scsudahnyir dcngan a.iaran

baru. [Jntuk itu a.iarannya mcsti harus lengkap scnrpurna, nrcncakul'r segirla rnasahlr

yang suclalt dan akan tcr.iadi liirrnan Allah rttonanrhirlt kcyakinlrt kita nrcrrgcrrai hal

ini. yang di turunknn pada Nabi Muhzrnrnrard, pacla rvaktu lla.ji rvaclaknya : Al-

Maiduh :3

(y** <#rrrfu.
I

<>

y,€t\tP rkt"
VJ, c;2t l\r,

{
aa

)

"lluri ini (di Arc{ith) kusantpurnukan
huulntu tlun uku relu tlcngun

I

uc'tftupkutt Niknrutltu
T!)(lguDl(ulllt, K

t'/hirl, llal r0l

I I

a
aa
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B. Kedudukan Etika Dalam Kehidupan Sosial

Persoalan-persoalan etika sebenarnya telah timbul suatu kehidupan

manussia sendiri. Dalam kerja sama rumah tangga, kekeluargaan dan tolong

menolong dalam masyarakat (Kabilah) sejak tingkat peradaban yang pertama

telah timbul persoalan-persoalan mana yang baik dan mana yang buruk bagi tiap-

tiap orang. Walaupun dengan pcnelitian akal yang paling scdcrhana sckalipun.e

Di dalam kchidupan bcrmasyarakat scfiap intcraksi haruslah bcrc'lasarkan

nonna yang dapat dijadikan anutan bagi rnasyarakat. Walaupun norma torsebut

pada awalnya hanya terbentuk sccara kebetulan saia, namun lama-kelamaan

nonna tcrscbut ditctapkan scbagai anutan atau dibuat dcngan scngaja. Olch karcna

itu di dalatn kehidupan sosial sangatlah diperlukan moral agar masyarakat dapat

berialan dengan baik.

Franz Magnis, menyatakan mengapa etika sangat diperlukan dalam

zanran kita;

Pertarna, kita hidup dalam masyarakat yang semakin pluralitas, juga

dalam bidang moralitas. Setiap hari kita bertemu dengan orang-orang dari

suku, daerah dan agama yang berbeda-beda. Kesatuan tatanan nonnatif

suclalr tidak ada lagi. Kita licrhadapan dcrtgan sckian lranyak pandangan

' I{astrullah Bakry, Op. Cit., hal. 70
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moral yang sering saling bertentangan dan semua mengaiukan klainr

mcreka pada kita.

Kcdua; kita hidup dalam masyarakat yang tanpa tanding, perubahan itu

tcr.jadi di lrawah hanlaman kckuatan yang nrengcnai scmuil scgi

kehidupan kita, yaitu gelombang modernisasi.

Kctiga; tidak mcngherankan bahrva proscs perubahan sosial budaya dan

moral yang kita alami ini dipergunakan oleh berbagai pihak untuk

nrcnrancing di air kcruh. Mercka rncnawarkan idcologi-ideologi mcreka

scbagai ohat pcnyclamat.

Kccrnpat; ctika .juga tliplergunakan olch kaunt agama yang disatukan

ltilurk tttcttctttttkatt tlasar kctttatttapirn cllrlarn inran tlan kcpcrcayaarr

tttcrcka. l)i lain pilrak sckuligus tttau trcrllartisipasi tanpa takut-takut

dcngan tidak nrcnutup diri dalart suatu dimcnsi kchidupan nrasyarakal

yang scdarrg bcrubah. l')

I)alarn kchidupan tak seorangpun yang dapat hidup nrcnycndiri atau

dcngan kata lain nrcnycncliri sama sekali. l)ari segi masyarakat tiap orang selalu

saling mernbutuhkan dengan yang lainnya. Selain itu corak rnasyarakat itu sangat

ditcnttrkan pada corak dan sitat perseoranBan serta anggota masyarakat itu scndiri.

I)cngan dernikian antara nrasyarakat dan pcrseorangan bcrsilat sangat relatil'

satu dcttgtttr vans lainnya. llegitu iuga dalanr lapangan etika pcrtrcdaan kecluanya

itu rnempunyai peranan sangat penting. I-tal ini dikarenakan rnanusia di dalam

hidupnya selalu rnembeda-bedakan antara kepentingan sendiri dengan

l" lrrarre l\{agrris Suscno, ()p. {'i1., hal. l5 "- l6
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kepcntingan yang lain. Oleh karena itu yang harus dipcrhatikan adalah hagairnana

manusia ditinjau scbagai individu dalarn masyarakat'

Sctiap masyarakat tentu memiliki nilai-nilai dan norllla-nornra ctis' Adapun

masyarakat yang homogcn <lan agak tcrtutup (rnasyarakat tradisional) nilai-nilai

dan norma-norma itu praktis tidak pcmah dipersoalkan' f)alarn keadaan sepc(i itu

sccara otgmatis Orang menerima nilai dan norma ctis utnunrnya tirrggal irnplisit

saia dan setiap saat bisa menjadi eksplisit. Terutama bila nilai-nilai itu ditentang

atau lornra-norma itu dilanggar. Karcna perkembangan baru, kita mclihat bahwa

nilai atau nonna yang tadinya terpendam dalam rutin dengatt msndadak tampil

kcpr:rnrukaan.l 
I

I)cngan dcrnikian di dalam kontcks sosial, dapat terjadi scseorang akan

menyadari nonnanya dikarenakan ia pindah ke claerah tertentu yang memiliki

perbedaan nilai-nilai atau norma yang selama ia miliki' Contohnya seseorang

yang pada mulanya sekolah di surabaya kemudian ia pindah ke New York maka

ia akan menemukan perbedaan. Perbedaan ini dapat mengakibatkan orang

tersebut mengalami kegoncangan dalam hati apabila bilarnana belurn beradaptasi.

Sctiap nranusia di dalam kehidupan bermasyarakat di sarnping dipengaruhi oleh

tekanan masyarakatnya juga dibcbani oleh rjorongan insting yang ada d[lam

dirinya sendiri. Begitu juga dalam hal kesusilaan seseorang itu diukur dari

rr K Bcrtons.litiku, PPT. Grameclia Pustaka Utanta. Jakarla, 1994, hal. 29 - 30
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kesanggupannya mengatur instingnya dengan baik dan seimbang sehirrgga tidak

mcrnbahayakan dirinya sendiri dan masyarakat setempat.

Etika sebagai ihnu berusaha menjelaskan kecenderungan dalam hidup

sclrari-hari. ctika dinrulai bilu kita rnercl'loksikan unsur-unsur ctis dalarn pcndapat

spontan kita. Kebutuhan akan retleksi itu kita rasakan antara lain karena pendapat

ctis ticlak jarang borbcda dcngan pendapat orang lain.tr l)cngan dcrnikian di

dalam kehidupan sosial khususnya pada masa sekarang tingkah laku setiap

individu haruslah dapat dipaharni dan karakter-karakter tiap daerah. I-lal ini

dikarenakan satu daerah dengan daerah yang lain akan berbeda atau paling tidak

dari daerah yang paling primitif sampai dacralr yang sudalr maju ini jclas sckali

p'erbedaannya. Interaksi sosial pada khususnya dan untuk nrenjaga kehidupan

manusia pada umutnnya dipcrlukan prctunjuk-pctunjuk sosial dan dalarn hal ini

yang dipcrlukan adalah norma-norma etik yang, sssLlei dengon daeruh tcrscbut

sehingga orang yang datang pada dacrah lain akan bcrmoral lraik.

Seseorang disebut bermoral baik apabila ia mengambil jarak, melihat dan

mcnghayati hidupnya dalam hubungan yang lcbih luas.l'' pada kenyataannya

etika hanyalah dapat berfaedah bagi rnanusia bila dirumuskan dalam suatu sistem

yang terhuka dan clastis scsuai dcngan kcheradaan rnanusia dalarn masyarakal..

t2 thirt, hal. 24

'' K..l V"cger, llttulita.t Srxiul, Grameclia Pustaka LJtama, Jakarla, 1993. hal. 135
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C. KEDTIDT]KAN DAN PERAN WANITA DALAM MASYARAKAT

Kcdudukan wanita sebagai anggota masyarakat, sejak awal Islarn telah

menctapkan hahwa wanita adalah manusia sebagimana layaknya. ra .iuga

rncmiliki rulr yang scjenis laki-laki. Wanita rncmpunyi.li pcrsanraan yang utuh

dalam statusnya sebagai manusia yang diikuti secara langsung oleh hak yang

memang bcrkaitan dengan eksistensinya.

oleh karena itu ada beberapa har yang perru penuris ketengahkan

schubungatr dcttgan kcbcradaan wanita di tengah rnasyarakat. Ilahwa scbagai

rnakhluk sosial yang sudah pasti mempunyai hak dan kcwaiiban. Namun

kctrcr.daan rvunita di luar rumahnya scring rncnjadi pcrr,asalahan.

Adanya scbagian orang yang melarang warrita rrrclakukan aktilitas luar

rutnalt clan tttcrtghalarrg-ltirlarrgi rncrckr urrtuk kclunr rurnah <Icngan alasan ayat

Al-Qur'an surat al-Ahz.ab ayat 33 yang herarti

)
j!'

t

-

-

'*3
,-,)

"l)utr hcndukluh kuntu terup tli nurruhnrtt durt .juttgunlul herltit* durt
herliwltult luku scperri ordng-orrrt14 .jurtili.vuh vuttg tlartttrtt drrr
iirikunluh sfutlur. twruikunruh zukur tlun tuutiluh Ailuh tlurt Rusul_Nyu.
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sesungg,ultnyu Alluh hernruk.:ud henckrk nrcnghilungkun tltxu dctrt kunnr

;s a bcr,s i h-hc rs i hnyu. t a

Ayat ini ditujukan kepada isteri-isteri Rasul, agar tetap di rumah dan

keluar rurnah jika ada keperluan yang dibenarkan oleh syara'. Dan perintah ini

juga meliputi segenap mukminat, tidak hanya bagi isteri Rasul.

, f)ari bcherapa pendapat yang menyatakan cliperbolehkannya wanita

keltrar rumah, asalkan ada kebutuhan-kebutuhan dan kemaslahatan. Maka Al-

Qur'an .iuga menrberikan patokan-patokan yang harus ditaati. .lika seseorang

keluar rumahnya, atau mclakukan kegiatan sosial yang bercampur dcngan

banyak orang, tcrutama di daramnya ada makhruk yang bcr1cnis raki-ruki, rnaka

bagi wanita mukmin agar mereka menjaga pandangan mereka yakni tata cara

tncnrandattg scscorang yang bukan nruhrimnya. Setrah pandangan itu mula-rnula

rneniadi pintu pcrtarna bcrlangsungnya kcrnaksiatan dan dosa yang lebih besar

lilgi' olclr kitrctut ittt rvatrilit dipcrinttlr nrcnutup aurat. Scpcrti yang tcrcantu.r

'''l)cpailc,t,c,r Agarna Iil, ()7r. ('11., hal. (r72
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,,Hai Nabi katuktnlah kepada isleri-isterimu anuk-unuk perempuunmu

dan isteri-isteri orang mukmin: "Hckncluknyu nrcreku mcngplurkan

jilbabnyu keseluruh tubuh mereka. Yang demikian itu supaya ntereka

lchih mutlu ttnluk tlikenal, kurena itu nrcreku tidak dig,unggu' tlan Alluh

uclttlth h4tthu l'engampttn lagi Llahu l'anvroutng"'tS

Dan banyak lagi ayat-ayat yang memberikan patokan dan aturan dalam

hal tata cara bergaul, antara laki-laki dan perempuan, baik dalarn kelornpok kecil

antara dua orang saja maupun orang banyak. Aturan-aturan itu ditetapkan oleh,

Ailah sw'l'. bukanlah untuk mengckang ruang kautn wanita mcngcrjakan

bcrtragai pckerjaan yang diperuntukkan bagi rnereka, dan mereka lnemperoleh

tragiarr klrusus dari pckcrjaan itu tanpa clisortai laki-laki. masing-tttasing

kcduanya tidak boleh iri hati terhadap apa yang dikhususkan bagi yang lainnya'

Dcrnikian aturan-aturan dan tctapan bagi kaum wanita yang keluar

rurnaS dalarn rangka melakukan kegiatan sosial atau berkarier hendaklah lebih

clipcrlratikarr schingga wanita rJipcrbolchkatn kclrrar rtttnah titlak elisalah gr.rnakart

mclalui jalan-jalan atau cara-cara yang tidak lslami. Karena AI-Qur'an telah

tlcgitu nrcnrpcrhatikan masalah ini. nraka hcndnknva talattan yartg ada itr"r

6irenungkan, <litetapkan dan dijadikan kebanggaan akan identitas muslirnah yang

bcrinran.

Dan agar wanita tidak mengalami kesalahan dalam mclaksanakan

pcrintah Allah serta mcmudahkan mcreka untuk dapat rncngcriakan arnal sholch

" thid.hal 678
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dia diharuskan mencari ilmu, sebab tidak ada gunanya mengerjakan sesuatu

tanpa ia mengatakan bagaimana caranya ibadah, lrcrtauhid dan beriman yang

benar.

Wanita dijadikan olch Allah SW'[, dcngan keistimewaan penampilan

fisik yang khusus diantaranya keluwesan, kelembutan, kehalusan dalam

bertindak dan lain sebagainya. Keistimewaan yang dimiliki olch wanita sangat

menunjang usaharrya dalam beraktifitas di rnasyarakat.wanita yang pandai

tncmanl'aatkan kcistimewaan ini secara positit akan mcnduduki .iatratan pcnting

dalam dunia pendidikan, kedokteran, dan lain-lain. Bogitu banyaknya pekerjaan

dan aktifltas yang dapat dikcrjakan olch wanita yang sesuai dengan litrahnya,

karena melnang wanita lebih menekankan ketekunan, ketclitian dan bukan media

yang keras dan men8ntang.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB III

PI'RANAN WANI'I'A ISLAM DALAM MASYARAKA'I'

l. Konsep Penciptaan Wanita 
!

Berbicara mengenai kedudukan dan peran wanita, perlu diketahui

tcrlcbih dahulu tcntang asal kejadian wanita. Mcnurut Quraysh Shihatr,

keseluruhan proses penciptaan manusia melalui tiga tahap. Tahap awal

pcnrbentukan, tahap kedua penyempurnaan datr tahap ke tiga pernberian

kehidupan.r

Analisis ini berdasarkan pada surat Shaad ayat 7l :

*,r'PbY 3 ) !f,D4 a-{, ;6" rt
/-v'

"(lngatlah) ketika tuhanmu berlirnnn kepada maluikal

"sasttngguhnya aku akan menciptukan nrunusia ari lanuh." 2

Al-Qur'an sering menggunakan kata "kholaqo" untuk menuniukkan

langkah awal proses penciptaan manusia, termasuk segala sesuatu yang ada.

Scpcrti l'irnran Allah dtrlarn sural Al-An'unr ayat l0l :

I M. Quraysh shihab, l,Yuwasim Al-Qur'un, Mizan, Bandung, 1996. hal. 28
2 Dopartcrncn Aganta Rl, Al-Qt|ut clatt T'erjemulrrrlzr. 1993. hal. 74 I

'28
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"l)ia penc'iplu lury4il clun bumi. Baguitncutcr l)iu nrcntpunyai unak

1xufulrul tliu liduk ntctnpun)lui istcri, l)iu nrcnc:iltlukun segulu scsttcrltt

.t,ttrtg udu; don Diu rnengeteiltui .tegulu :;c,tualu." 1

l)alam linnan-Nya yang lain discbutkan

"Sanmgl4ultnya Kuni taluh nrcnc'iptukut munusid tfulum hatilt* 1,utrg

:;ahuik-buiknyu. ,t'l

Ibid.hal.204
|bid,hal.l076

3

4

"/ i';'; i'i*{J -3; l: "}t'& *
, g &W r'U*y'# " 

L' 1e.$ i -W
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"Allah-lah yang nrcniaclikun bumi hu14i kantu tempat mcnetaP ddn

Ittngit sahugui ulap, dun manhcnluk kunru <lun nrcnthuguskun

rupuntu serlu memberi kunru ri:ki icngan sehug,iutt ))an1 haik-huuk-

l'ttng damikiutt ittt utlaluh Alluh 'l'uhurt ttnL lt'kthu Agmg Alluh,

'l'ulrun Se nte s t u A I unt.s

Di samping itu, salah satu karakteristik penciptaan-tnanusia adalah

adanya dua icnis kelarnin yang bcrbeda. namun hirnnttnis. Kccluanva

nrerupakan bagian dari kesempurnaan bentuk penciptaan nranusia sebagai

kcputusan Allah.

'l'ahap ketiga atau terakhir penciptaan nranusia merupakan langkah

yang menyangkut deraiat manusia dibanding makluk laitt, karena cli dalarnnya

ada proses peniupan ruh pada setiap manusia baik laki-laki maupun wanita.

'['cntang asal kc.iarlian wanita Allult SW'l'. berljrman dalattr sttrat An-

Nisa' ayat I :

t thil.hal. T(tB

,t
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"Hui sekalian manusia, bertaclwuluh keputlu 'l'uhan Mu yung leltth

mcnciplukttnkamu dari seorunl: diri, ddtt duri pudunyu. Alluh

mcnciplakun islrinyu ; dun duri pada keduunyu Alluh

memperkembang-biakkan laki-luki tlun perempuan yang banyuk. Dun

hcrtculwaluh keyula Alluh ltung tlangun (rncmpcrgttnukun) rutnru N.l'tt

kumu suling meminla salu samq yuryl lain, dan (peliharaluh)

hubungun siluturrahmi. S',eszngguhrrya Alluh selalu nteniul4t dun

mengawasi kumtt." 
('

Al-Qur'an menolak pandangan-pandangan yang membedakan laki-

laki dan wanita dengan menegaskan bahwa keduanya berasal dari satu jenis

yang ssma dan kcduanya'l'uhan mengernbangbiakktn kcturunannya baik laki-

laki atau wanita.

Nabi bersabda:

L/tlvU';;Ltt*$\r)!l
L u) lrJIt rtJ,al,/l' ,Y t'-'j Y )

"Su/irrg pesun menrcsunluh untuk bcrhuul huik kcpuda pcrcmpuutt,

kurenu mcreku diciplakun tluri tulung rusuk yung bengkok."

ftliriwtt.vulkun tlt'h llukfuri, lv'lu.slim, ,4t-'l'trntul:t dttri ilhrr

Ituxtirolt).

t'rhi<r.luil n4
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I-ladits di atas dipahami secara keliru, bahwa wanita diciptakan dari

tulang rusr-rk Adam. tlal ini merendahkan dcrajat wanita (kcnranusiaan)

dibanding lelaki

At-l'hobathoba'i dalam tal'sirnya mcnulis bahwa ayat di atas

mcncguskan

"l'arcntpuctn (istcri Aclunl cliciltlukutt durijattis ),un!: dcilgtur Adunt.

tlwtl tcrschul liduk mentlukung ./bhunt nnlussir vung berungl<ctputl

lrulrwu i,sterinyu ler,sehut dicilttukun c{uri tulung rusuk tlclunt

:;ahugui ttutrut tlitenrukun tlulam bahclupu ct)ts11.7

l'ulang rusuk yang bengkok dipahami dalarn pengertian rnajasi

(kiasan) dalarn arti bahwa hadits tersebut rnenrperingatkan para laki-laki agar

rncnglradapi rvanita dcngan bi iaksana

' Marc,rc. Natsir, lltuilct lslun Itrfutrc.sitr l )ulum Ku jiutr 'l'ak.sttrul 
l .ttrtr Ktttt.ttck,strrul,

.llkurtir, lNlS, l(x)1, h:rl. (r
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Karena ada sifat dan karakter serta kecenderungan mereka yang tidak

sama clengan laki-laki. Bila tidak disadari akan mengantar kaum laki-laki

untuk bersikap tidak wajar. Mereka tiak marnpu mengubah sifat dan karakter

pcrempuan. Kalaupun mereka berusaha akibatnya akan tatal. Scbaguirnana

latalnya meluruskan tulang yang bengkok.s

Sekian banyak teks keagamaan mendukung pendapat yang

menekankan persamaan unsur kejadian Adam dan Hama, persamaan

kcdudukannva. Firman

"Y)'{!'\:a
Al-lsra'70:'r'r"51-7'5"
'{&3).,n{:

Allah dalam surat

l, t
a

6a"ry a.? Ia

I U,

"Dun sentngguhnyu telah kumi muliukan anuk-unak Adum Kami

angkut mcreka didctturan dan di laulan, Kumi beri nrcreku rezki

-vung buik-buik dan Kami lebihkun mercku dengun kelebihun yung

scntpurna ulas kcbanyakan makhluk yung telah Kumi ciplakun."e

8 M. Quraish Shihab, Op Cir, Hal. 271.

" l)epartemen Agarna RI, Op. (]i/. Hal. 435

la

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

Kalirnat "anak-anak Adam" mencakup laki-taki dan perempuan.

[)crnikian pula "l'cnghormatan'l'uhern" yang dibcrikan-Nya rncncakup anak-

anak Adam seluruhnya baik Iaki-laki maupun perempuan.

[)alanr kontcks pcrntricaraan tontang usal kcjadiarr ini scrncltara

ularna nrcnyinggung, seandainya bukan karena llarva niscaya kita telap bcrada

di surga. t)isini sckali lagi ditcnrukan scmacarn u[)aya rnonlpcrmasalahkan

perempuan.

l)andangan semacam jclas keliru sekali, sejak sernura Ailah SWT

telah mencapaikan rencana-Nya untuk menugaskan manusia sebagai kholithh

di bumi, tetapi juga dari ayat-ayat Al-Qur'an ditemukan bahwa godaan dan

rayuan iblis itu tidak hanya tertuju kepada perempuan (hawa) tetapi juga

pada lelaki. Ayat-ayat yang membicarakan godaan, rayuan setan, serta

kegelinciran Adam dan Hawa diungkapkan dalam bentuk kata yang

me nunj ukkan kesamaan keduanya tanpa perbedaan,

Demikian Al-Qur'an mendudukkan wanita pada tempat yang

suvajarnya serta rncluruskan pandangan yang salah dan keliru yang berkaitan

dcngan asal keiadiannya.

2. honscll'l'cntang llak l)an Kcwajiban Wanita

Al-(]ur'an berbicara tentang wanita dalarn berbagai surat dan ayat

yang menyangkut berbagai sisi kehidupan.
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Ada ayat yang berbicara tentang hak dan kewaiibannya, ada pula

yang tnenguraikan keistimewaan tokoh-tokoh wanita dalam scjarah agama

atau kemanusiaan. Secara umum, surat An-Nisa' ayat 32 menuniukkan hak-

hak perempuan.

Berikut ini akan diuraikan beberapa hak dan kewajiban wanita

menurut pandangan aiaran lslam, yang bcrsunrbcr pada Al-Qur'an;
i

l. tsidang Politik

Salah satu ayat yang sering dipakai oleh pemikir lslam dalam

kaitannya dengan hak politik wanita adalah surat at-'['aubah ayat 71.

Sclain itu ajakan Al-Qur'an untuk bermusyawarah dalam surat Asy-

Syuura ayat 38 :

lo<? t)t

I

aa
o
"i,i)

(c/'t'',t'rr:,
V i;{?,
q ,;,

,i"-i|)l
-'/,ffr;,U#, ;"r)

pl-r '! ',f'
t

<Jt
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"Dan (bagi) orang,-orang yung menerima (memutuhi) seruan

'l'uhannya dan nrcndirikan sholal, sedung urusan mercku

(tliputuskan) dengun musyuwaruh unturu mcrc.ku menu.lkuhkun

sahugian duri ri:kiyctng Kunti hcriktm kaptulu nrcrckrt."t"

Ayat tersebut diatas dijadikan bukti oleh ulama adanya hak

politik bagi laki-laki dan perempuan.

Musyawarah merupakan salah satu prinsip pengelolaan bidang

kehidupan, termasuk politik, artinya setiap warga masyarakat dituntut

untuk selalu bermusyawarah dalam setiap penrecahan problem kehidupan.

Juga sebagai penguat adanya hak politik wanita. Al-Qur'an

menceritakan adanya Balqies, seorang raja putri negara Saba' yang

terkenal cakap dan pandai dalam urusan pemerintahan.

la seorang yang bijaksana, tidak otoriter, berpandangan politik

yang luas dan mudah menerirna panggilan kebenaran. Seperti dalam surat

An-Narnl ayat23.

Sebagian pakar agama Islam menjadikan bai'ah para wanita itu

sebagai bukti kebebasan wanita dalarn menentukan pilihan yang bcrkaitan

dengan hak politik, yang memungkinkan mereka berbeda dengan

pandangan politik suami atau ayah mereka sendiri.

r0 Dcparlcnrcn Agama Rl, Op. ('it.,hal,789
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Kenyataan sejarah menunjukkan keterlibatan wanita dalam sosial

politik praktis. Ummu Hani misalnya, dibenarkan sikapnya oleh

Rosulullah ketika memberikan jarninan keamanan kepada sebagian

pemberontak (orang M usyrik).

2. Bidang Pendidikan

Banyak ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang kewajiban belajar

yang diujukan baik kepada laki-laki maupun perempuan. Al-Qur'an

selalu mendorong manusia agar senantiasa berfikir dan merenungkan

hakekat ciptaan Allah.

Seperti dalam surat Al-llacloroh ayat 164. Sebagaimana

pcnghrrgaan, orang yang br:rilmu akan dinngkat dera.iatnya oleh Allah.

Sepcrti halnya orang yang beriman, dalam surat Al-Mujadalah ayat I I :
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"Hai trung-oran[4 yung berintan' apabila tlikatakan kepatlanru :

" Berlupury4-lupunglah tlulam mqlis"' muka lupungkutlul\ niscctyu

Allalt ukutt ntentherikan kelupungan unrukmu. Dun upubilu dikalakan

:"llcrdirilultkumu,mukuhertliriluh'ttiscuyuAllultukun

ttrenittltrgikutl orung,-orang yang diberi ilmu pengelulnrun heebrupu

tleru.iul. dun Allul Multa lvlenl|,ctulttti uptt yttttll kttmrt kcr'iukun"'tt

Al-Qur'anjugamemberikanpujiankepadaAl-Ahlab'yangberdz'ikir

danberpikirtentangkejadianlangitdanburnidalamsuratAlilmronayat

190-191.

Zikirdanbertikir<lapatmengant,arkanmanusiarnongctahui

rahasia alam semesta ini dan hak tersebut tiada lain dari pengetahuan'

Mereka yang digelari Ulul Albab tidak terbatas pada laki-laki saja, tetapi

juga wanita. lni dapat dilihat sambungan ayat yang merinci sitat-sitat

t' thirJ, hal 9lo

a

a

Jr 6

c
a
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"Muku'luhan mereku mentperkenankun permohonunnvu (clcntr4utt

b c r.fi r nru n) ; " sesungguhnyu A ku I iduk nrc ny iu-ny iuktn unrul orung-( )ruilg

yang berctmal clianlara kamu, buik laki-laki alau perempuurt, (kurenu)

sahagiun kuntu uduluh lurunan duri sahugian 7,ung luin. ltluku orung-

orung bcrhiiruh, yang cliusir duri kunrpung hulumannvtL ).ung disakiti

pulu julcur-Ku, yung berperung tlun yung dihunuh, pusliluh ukun kuhapus

ke s a lahan- kesal ahan mereka yang mengal ir sungai-sungai di batv a hnya,

schagui puhula disisi Allah. Dan Allah padu sisi-Nyu puhulu yung

.l .t ,rl2
DAIK.

lni berarti kaum wanitia dapat bert'ikir dan rnempelajari kemudian

mengamalkan apa yang mereka hayati dari zikir kepada Allah serta apa

yang mereka ketahui tentang alam ini.

Pengetahuan alam raya tentunya harus diketahui dengan

mempelajari berbagai disiplin ilmu. sehingga dari ayat ini dapat

ditahami, bahwa wanita bebas mempelajari apa saja sesuai dengan

keinginan dan kecenderungan masing-masing.

Bila setiap muslim disuruh mengajar dan mendidik hambanya

(rvanita) dengan baik, maka mengajar dan mendidik anak wanita sendiri

tcntunya lctrih utarna dan wajib.

tz lhitl, hal. I lo
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Uraian diatas menganjurkan kervajiban belajar tanpa memandang

kelas dalarn masyarakat. Baik wanita rncrdcka lnauputl butlak, sct'nua

terkcna kewaiiban bela.iar. Memang penrbidangan ilnru pada awal lslam

tidak subanyak dan seluas sekarang.

Narnun lslam tidak rnembedakan disiplin ilmu yang satu dengan

yang lainnya, sehingga seandainya mercka tcrsebut di atas pada masa

kini, tidak mustahil mereka akan tekun mempelaiari disiplin ilmu yang

berkernbang dewasa ini,

) Bidang Sosial

Sehubungan dengan hak-hak sosial non keluarga, yakni hak-hak

kemasyarakatan umum diluar lingkungan keluarga, setiap individu laki-

laki maupun perempuan mempunyai hak yang sama dan identik. Dengan

kata lain hak-hak alami yang azali adalah sama dan identik untuk setiap

orang.

Setiap anggota masyarakat nrempunyai hak yang sama untuk

memperoleh mant'aat dari bakat bawaannya. Setiap orang laki-laki atau

wanita mempunyai hak untuk bckerja, mengambil pcrlombaan-

perlomlraan hidup, menawarkan diri untuk suatu pekerjaan atau jabatan

tertcntu dan bcrusaha rncndapatkannya rnclalui jalur yang sah, scrta

hendak rnenuniukkan prestasi akademis pribadi dan nilai praktisnya.
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MenurutMurtadhoMuthohari,persamaandalamhak.hakalami

dasar scbagaimana disebut di atas, secara berangsur-angsur menetnpatkan

manusia dalam posisi yang tidak sama bcrkembang dengan hak-hak yang

diperoleh.rr Artinya setiap orang mempunyai hak yang sama untuk bekerja

dan mengambil sebagian hasil dalam persaingan hidup, namun hasil

kornpetisi itu standar kerja dan tingkat kesempurnaannya, tidak semua

orang bisa mencapai standar yang ditetapkan. Sebagian orang ternyata

lebih cakap, lebih berbakat dan lebih rnaju dari yang lainnya. Sehingga

wajar bila hak diperoleh seseorang mengambil pola yang tidak sama' Dan

sckiranya cliputuskan bahwa hak yang diSrcrtllch harus sama scbagaimana

hak asasi lainnya, nraka itu akan dikatakan dholim dan tidak adil.

Pada periode sejarah lslam, yaitu rnasa pewahyuan Al-Qur'an

dan masa Nabi Muhammad Saw. Mass itrr tumpilnyn model wanita

muslim. Pcrjuangan, keteladanan dan pergaulan wanita dengan suami

isteri serta masyarakat menggambarkan beragam kerja (peranan) kaum

wanita saat ini.

Banyak jenis dan ragam pekerjaan yang rnelibatkan kaum wanita

pada rnasa Nabi Muhammad Saw. Sahabat dirn l'abi'in. Nama-nama

sepcrti Ummi Salarnah (isteri Nabi), Saltiyah, Lailaal Gaflariyyah, [Jmm

t3 Murtadho Muthohari, 'lhe llights of ll/oman in Islom, 'Ieheran, WOFIS, 1981, Terj
M.H I lashem, Flak-Flak Wnita Dalam Islam, Jakarta, 1997, hal 96.
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Sirarn al-Aslamiyyah dan sebagainya tercalat itu para tvanita zaman Nabi

SAW. aktif pula dalam bidang pckerjaan, scpcrti ;

- Sebagai perias pengantin, Ummi Salim binti Malkan yang merias

Saffiyah binti Huyajj

- Sebagai perawat bidan, dan lain-lain.

- Dalam bidang perdagangan, seperti Khadijah lsteri Nabi.

Demikian sedikit banyak dari contoh yang lerjadi pada masa

Nabi SAW. dan sahabat beliau, mayangkut keikutsertaan r,vanita dalam

berbagai aktifitas sosial dan berbagai bidang usaha atau peker.iaan.

Meskipun sernua lrentuk dan ragarn pekeriaan atnu kegiatan sosial tnasa

Nabi SAW. berbeda dengan masa kini, namun setragian ulama lslam

nremtrcnarkan wanita aktil'dari berbagai aktititas sosial atau bekerja dalam

bcrbagri bidang di dalam atau di luar rumah, haik sendiri, bersama orang

lain, bersama lembaga pemerintah maupun swasta.

Tentunya dengan catatan bahwa semua kegiatan itu dilakukan

dalam suasana tcrhormat, sopan serta selama mereka dapat memelihara

agamanya dan dapat rnenghidari dampak rregatif dari pekerjaan alau

aktitltas sosial tcrscbut tr:rhadap diri dan lingkungan.
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3. Peranan Wanita Islam Sebagai Pribadi Muslim

wanita adalah yang mewarnai kehidupan dengan corak yang nyata.

Hal ini clisebabkan karena wanita adalah pendidik utama yang lnemproduksi

bangsa, yang mcmbangun pertumbuhan anak dan rnenjadi panutan yang

diteladani sang bayi. wanitalah yang meniadi penentu arah masyarakat dan

yang pertama kali menandai kehidupan remaja untuk rnenjadi dewasa di atas

jalan yang lurus.la

Allah menciptakan laki-laki dan wanita serta metnberi mereka

kckhususan yang membedakan antara ienis yang satu dengan yang lain.

Scmua harntra Allah baik laki-laki maupun wanita bcrkcwajiban tnctncliharu

dan meniaga peradaban tersehut. Setiap mereka mempunyai kcpribadian yang

bcrbcda. Sctragai scorang wanita yang mampu nremportahankart keistirnewaan

rJan kekhususan tersebut berarti mendukung kaum wanita supaya mereka

lnatnpu mcnunaikan tanggung jawabnya yang utama yaitu mengurus suami

dan anak-anak sebaik mungkin.l5

Ada lrchcrapa thktor penunjang pengenrbangan, kcpribadian wanita,

yang harus diluruskan, l'ertomu, rvanita adalah manusia dilcngkapi dengan

'o Abtlul I lalirn Abu Syuqoh, Kabehusqn ll/<utita .lilid l, 'l'erj. Chairul I Ialim , Cet. I

Jakarta, Gema lnsani ['ress. 1997, hal. 305.

'' Abbas Karamah, Rerhicuro l)engu Wqnito. Gema lnsani Press, Jakarta. 1995. hal

r03.
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kcmuliaan. Allah swT. berfirman, "l)un sestmgguhtryu teluh kunti nniliukcur

unak'unak Atlum.... " '"(Al-[sro' ; 70)'

Kcduu, Wanita adalah manusia yang mempunyai tanggung jawab

yanghampirSamadengankaumlaki-lakidalamtindaktandukdan

perkataannya di dunia, kemudian dia akan diberi balasan di akherat kelak'

Dalam hal ini, tanggung jawab wanita tidak mungkin digantikan oleh ayah,

sau<Jara laki-laki atau suaminya. Allah SWT' berfirman: "l)urung siupu vttttll

ntengerjukunumulsfullelt,baiktaki.takimuupunwctniludulumkcuduutt

harimun, ntttku xcsungguhya ukun Ktrmi berikun keputluttvu kahidupun .wtng

huik..... " (An-Nahl ; 97)' Kctitr4u,Wanita adalah manusia yang mcmpunyai

kepcribadiantersendiribebasmemilih,disamping-iugabebasmenentukan

tcman hidupnya. I(osululloh Saw' bcrsabda:

i)l*?A'$l;{, ; (* ;; ; ; ( p',
L f'+J\): o'itt)

I

"sc,oroilg.i ttrttlu litlttk httlalt ,linikulti st'ht'lum tliminlui pr?linthungun

(|v4us,,-uwurult)dunSc()runggutlisticlukholehdinikuhkunsahcltun

d i mint u i pcrsc t tri uutt. "

(LII{. Bukhori dan Muslim)'

Kecntpul, Wanita adalah seorang manusia yang sempurna'

pcn<lampingkaumlaki.lakidalanrkehidupanberumahtangga.Wanitabukan
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barang mainan untuk memuaskan kebutuhan seksual' Ketika wanita dijadikan

pakaian bagi kaum laki-laki, maka bcgitu pula sebaliknya, laki-laki adaluh

pakaian bagi wanita. Firman Allah swT. "Mereku itu aclulah pukaian

hulgitrttt tlun kunnt utluluh pukaiun hugi nrcrck(l"' "" (Al-Baqoroh ; l9)'

Dengandemikian,kaumwanitabukansekedarpengikutkaumlaki-

laki, sehingga ticlak boleh memilih kemauan sendiri' Diantara wanita dan laki-

laki atta hubungan didasarkan atas rasa cinta dan kasih sayang. Apabila rasa

cinta clan kasih sayang tcrsebut sudah putus, maka putus pulalah hubungan

suami isteri rnenurut cara yang sah.. Kelima, wanita adalah manusia yang

cordas. Dia rncrnpunyai kcgiatan-kcgiatan sosial dan politik yang baik dan

be

'Y)i:)'i\eJ(f;1-$r

"l)urr trung4rangyang berimun, tuki-tuki dan parempuan' sebugiun

mereka (tutuluh) menjadi penolong sebagian )'ang lain' Mereka

mcttyuruh mengeriakun yang ma'ruf, nrcnccgah duri yung

munkar..... " (surat at-Taubat : 71).

/1
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4. I'eranan Wanita Islam Sebagai Anggota Masyarakat

Wanita rnuslimah adalah mitra kerja pria dalanr memakmurkan bumi

sest:mpurna rnungkin. Keikutsertaan rvanita harr.rslah dengan serius dan

tcrhormat, dalarn berbagai lapangan kehidupan. Mengingat lapangan

kehidupan itu lazimnya tidak lepas dari kebenaran laki-laki, bahkan kaum

laki-lakilah yang menguasai mayoritas peranan penting dalam masyarakat,

syari'at Allah tidak menghalangi wanita bertemu dengan kaum laki-laki dan

melihatnya.

Begitu pula dalam berbicara, bertukar pikiran, atau bekerja sama

untuk mengerjakan suatu pekerjaan dengan catatan tnercka tetapt

mcrnperhatikan kctentuan-ketentuan agama. Yang harus diperhatikan bahwa

kctrstrasan tcrsebut tidak lantas melalaikan seorong rvanita nruslimah dari

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab terhadap rumah tangga dan anak-

anaknya. Bahkan kiprahnya dalam kehidupan sosial akan membantu wanita

dalam pernatangan kepribadian dan agar mampu melaksananakan berbagai

kegiatan yang membutuhkan pefanannya, baik nrenyangkut keperluan

kcl uarga maupun tnasyarakat.

Ilcrpartisipasi dalarn kchidupan sosiul datt trcrtctnu dcngutt kautn

laki-laki suclah nrerupakan sunnah kehidupan manusitt dan mc.niadi karakter

kchidupan rnasyarakat scjak dulu. llagaimanapun Allah tclah mcnciptakan
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laki-laki dan perempuan untuk memakmurkan bumi secara bersama yang

akhirnya kchidupan lahir kehidupan yang bcrjalan dalarn suasana rnantap.

Pcrlu diketahui dalam kehidupan masyarakat kita terarah pada dua

golongan. l)ertama, Ditujukan kepada mereka yang mengharamkan wanita

membuka wajah dan segala bentuk partisiasinya, walaupun partisipasinya

dibutuhkan. Pada kelompok ini segala aktitltas sosial di dasarkan pada

ketentuan agama.

Rosululloh Saw. telah memperbolehkan kaum wanita membuka

waiah dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial dengan tuiuan kebaikan bagi

urnat Islarn. Artinya, beliau mcmpcrlonggar ruang gcrak kaurn wanita untuk

mcnialankan kehidupannya secara serius dan baik, serta membukakan pintr.r

bagi wanita untuk melakukan amal soleh, mulai dari kegiatan belaar mengajar

dan membantu suami dalam mendapatkan rezeki jika dibutuhkan, hingga ikut

serta dalam kegiatan sosial yang bermant'aat, hingga ikut serta dalam kegiatan

sosial yang bermanlaat atau dalam kegiatan politik. Ketluu, kelompok ini yang

rnelanggar syari'at Allah, tidak menjaga hijab dan rnelakukan pertemuan

dengan tu.iuan yang tidak jelas. l('

wa,ita sotragai anggota masyarakat hcndaknya dapat meniaga

kestalrilan dalam rnasyarakat, karena kehadirannya akan bernranl'aat dalart

"t Abdul FIalim Abu Suqoh, Kehehasan l4tanira,Jilid 2 Genra lnsani press, Jakarta,
1997, hal -1-(r.
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masyarakat. Dengan rnemiliki ketrampilan teknis dan ilmiah, serta dengan

pengetahuan dan pengalaman yang cukup, scorang wanita dapat rncmbantu

masyarakat untuk mencapai tingkat berkecukupan. Dengan mengenal

kebutuhan sosial dan memahami prioritas-prioritas di dalamnya, seorang

wanita dapat mengarahkan anak-anaknya untuk memprerolch ketrampilan dan

ilmu pcngetahuan yang meningkatkan kescmpurnaan dalam masyarakat.

Kehadiran wanita yang aktif dan teratur secara spiritual akan menrpunyai

dampak ekonomi sosial, politik dan kebudayaan. Dalam hal ini ia dapat

membantu mengembangkan ekonomi dan juga menghalangi terjadinya

penyclcwcngan moral serta gangguan mental.

Selain itu menerangkan landasan. kebudayaan masyarakat melalui

kehadirannya sebagai faktor pemicu bangkitnya telaah ihniah kebudayaan

dengan pemikiran yang sungguh-sungguh. l-lal ini karena t'ungsi utama

rvanita bcrsilat konkstruktil' dcngan scndirinya, sckaligus bersifat budaya.

Wanitalah yang akan menentukan kerangka bahwa suatu masyarakat melalr"ri

sikap dan kehadirannya. Disamping peranan praktis, ia tetap mempunyai

lungsi yang penting yaitu terlibaL dalam Br€n&; kebudayaan. la dapat
O, r T

nrempcrbaiki dan meningkatkan lpdagrn r..uu{vuqn .rnclalui: kctetapan dan
'l r' 't

pcmikiran yang tclah berkcmbang dd'am kancah agama.', O 
,,,1

r7 Ilashenti Radsanjani, Syaikh t{usain Fadhullah et al,lv4isteri Ke hirlulttr,r l.-qlhinuh Az
7.ulvu, Kajiarr atas tirngsi dan peranannya, Mizan, 1991, hal. l4ti-149

,

t

I

I
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2. Menanamkan rasa wajib berbuat baik dan bcrsikap h.rmat kepada

orang tua, rneskipun berbeda keyakinan agama.

3. Menananrkan rasa rvajib memuriakan Ailah atas crasar kesacraran

bahwa Allah Maha Mengctahui kcpada scnlua pcrtruatan nranusia,

tiada suratu perbuatanpun yang luput dari pengetahuan Allah.

4' Mcnananrkan rasa wajitr rnenegakkan srrorat, sebagai sarana

komunikasiyang kontinyu antara manusia dengan Allah.

5. Menanamkan rasa tanggung jawab kemasyarakatan, rnengajak

nrasyarakat untuk berbuat kebaikan dan tidak membiarkan mereka

dihinggapi pcnyakit-pcnyakit yang akan rncnjcrurnuskan kcpa.a

kchancuran.

6' Menanamkan rasa rvajib bersikap hormat kepada sesama, tidak

congkak dan tidak sombong, baik daram perkataan maupun daram

perbuatan.

7 ' Menanamkan rasa waji bersikap sopan santun daram hidup, berjaran

sedang, tidak terrampau keras dan tidak pura terrarnpau rarnbat.

Jadi ibu adarah pembina, pengerora serta pendidik daram

keluarga, Untuk itu wanita harus sehat jasmani dan rohaninya, merniliki

pengetahuan dan ketrampilan serta kesanggupan untuk menjadi isteri

yang baik, ibu pendiclik yang baik dan uret, pengerora kesejahteraan

rumah tangga yang tangguh, pemberi semangat ringgi dalam suasana
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hal.156

4.1. Pcran Wanita Islam Dalam Keluarga
:

Scmua manusia di dunia ini lahir dari rahim ibu, kecuali Adarn

clan Hawa. lbu yang mengandung, rnelahirkan, lncnytlstti tnengasuh dan

mclnbirnbingnya. Sejak lahir hingga usia kira-kira lirna tahurr. Scorang

anak selalu dekal dengan ibunya. l{anya ibu yang bisa menentranrkan hati

sang anak, hanya itru yang mampu melayani dcngan rasa tulus dan kasih

sayang.'*

Dari sinilah peran seorang wanita (ibu) sangat menentukan,

karcna rncndidik anak dimulai scjak dalarrr kandtrngan, lahir, tnasa bayi

hingga balita, anak-anak dan rcmaja, bahkan hingga dewasa. l)isaat anuk

rnasih menyusu ibunya, hendaknya dibiasakan rnendengarkan kata-kata

yang baik, mendengarkan kalimah Allah, sebagai langkah awal dalarn

menenamkan rasa iman dan taqwa kepada Allah SWT.le

Prinsip-prinsip pendidikan anak sesuai ajaran Al-Qur'an, dapat

' dijelaskan sebagai berikut :

L Menanamkan keimanan kepada Allah secara murni, yaitu keimanan

tauhid yang tidak bcrbau kemusrikan sedikitpun.

r* Ny. Kholilah Marhijanto,fulenuju Keluarga Sakinqh, Bintang Renraja Surabaya, Sby,

r') Mairnunah llasan, ()p,Cit,hal. l3l,
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2. , Menanamkan rasa wajib berbuat baik dan bersikap hormat kepada

orang tua, meskipun berbeda keyakinan agama.

3. Menananrkan rasa wajib memuliakan Allah atas dasar kesadaran

bahwa Allah Maha Mengetahui kepada semua perbuatan manusia,

tiada suatu perbuatanpun yang luput dari pengetahuan Allah.

4. Mcnanarnkan rasa wajib menegakkan sholat, sebagai sarana

kornunikasi yang kontinyu antara manusia dengan Allah.

5. Mcnanarnkan rasa tanggung jawab kemasyarakatan, nrengajak

masyarakat untuk berbuat kebaikan dan tidak membiarkan mereka

dihinggapi pcnyakit-penyakit yang akan mcnjcrumuskan kepada

kehancuran.

6. Menanamkan rasa wajib bcrsikap hormat kepada scsama, tidak

congkak dan tidak sombong, baik dalam perkataan maupun dalam

pcrt'luatan.

7. Menanarnkan rasa waji bersikap sopan santun dalam hidup, berjalan

sedang, tidak terlampau keras dan tidak pula terlampau lambat.

Jadi ibu adalah pembina, pengelola serta pendidik dalam

keh,rarga. Untuk itu wanita harus sehat jasmani darr rohaninya, rnerniliki

pengctahuan dan ketrampilan serta kesanggupur untuk menjadi isteri

yang baik, ibu pendidik yang baik dan ulet, pengelola kesejahteraan

rumah tangga yang tangguh, pemberi semangat tinggi dalam suasana
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yang harrnonis dalam keluarga, dan ini semua atas dasar ketaqwaan

kepada Allah.2')

wanita mempunyai peranan penting dalam melahirkan umat

terbaik.'Iidak diragukan lagi, andaikan umat ini ingin bangkit, dan ingin

kembali menempati kedudukannya yang dengan itu akan dimulikan

Allah, maka yang petama-tama adalah hendaknya mernperbaiki didikan

petama, menerapkan adab-adab Islam dan mengerjakan ilmunya,

schingga {cngan begitu, scorang ibu betql-betul meniadi sekolah,

sebagaimana yang pernah diungkapkan oleh lbrahim ra. "lbu adalah

sekolah,.iika cngkau mempersiapkannya, maka ia akan mcmpersiapkan

generasi yang bermoral baik.2t

4.2. Pcran Wanita dalam masyarakat

Manusia scbagai rnakhluk sosial dalam kchidupannya memerlukan

manusia lain. Demikian juga wanita, hubungannya dengan manusia lain itur

dapat bcrsilat khusus maupun ulnum tergantung pada bentuk sifat

hubungan itu. hubungan manusia dalam masyarakat dirnulai dari hubungan

antar orang. Antara pria dan wanita akan ditemukan kescjajaran dan

2t'Matiucha Yusufi, Percmpuan Aganrudan l'amheugtutcut, Lembaga Studi dan lnovasi

Pendidikan, Yogyakarta. 2000, hal 135.
2' DR. Muhammad Albar, llanita Kurir Dalum'l'inhangmt l:;lam,Pustaka Azzam,

2000. hal.6l-62.
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pertentangan yang mendasari hubungan manusiawi antara pria dan

wanita.22

Peran sosial wanita Islam sikapnya lebih terarah, sudah sejak lama

wanita lslam bcranggapan bahwa relasi sikap sosial antara pria dan wanita

itu perlu dipertanyakan. Tedadinya sikap seperti ini karena wanita lslam

berpcngalaman dan mengevaluasi atas obyek sosial yang dihadapinya.

Seperti diketahui bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap

sosial antar seseorang, antara lain dari pengalaman pritradi, kebudayaan,

media massa, orang lain yang dianggap penting, institusi atau lembaga

aganla. scrta laktor-laktor crnosi alam cliri indiviclu.:rt

Menurut Miller dan Gigilian, bahwa ada nilai tersendiri pada

silht-silat khas kaurn wanita. Nilai-nilai itu berkaitan dengan sifat-sifat fisik

dan psikis bawaannya, dan bukan pada proses pembentukan sosialisasinya

dalarn masyarakat. Sepertinya ada pembagian yang jelas sejak semula

sehingga wanita dicitrakan hanya terbatas pada pekerjaan domestik

kerunrah-tanggaan saja, wanita sudah ditakdirkan dalam dontestik.l't

22 Dra. Sugihastuti M.S. Wanila di Mata lyonilq Dqlam Perspektif tiajttk-liajuk 'ftrc1i

llcrurly, N-uansa Yayasan l-luansa Ccndekia, Bandung,2000, hal. 132.

" AnwAr Sait'uddin, Sikap Muutsiq 'lbu'i dur l'e ngtkurur,tu'o. [,iber-ty, 1988. hal. 24-
31.

'o Woltinan, Brunetta R., Perqn Kaum ll/anita, terj, Anton Soetomo, Kanisius,
Yogyakarta, 1989. hal. 40.
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Wanita baik sebagai warga negara nlaupun sebagai surnber daya

manusia bagi masyarakat mempunyai hak, kervajiban dan kesenrpatan yang

sama dengan pria di segala bidang kehidupan bangsa dalam segenap

kegiatan pembangunan. Sehubungan dengan itu kcdudukan dan perannya

dalarn masyarakat perlu terus ditingkatkan serta diarahkan sehingga dapat

rncningkatkan partisipasinya dan mernburikan surntrangan yang sctresar-

besarnya bagi umat sesuai dengan kodrat, harkat dan martabatnya sebagai

wanita.

Ajaran agama Islam dalam kitab suci Al-Qur'an, surat At-taubah

ayalT l menyebutkan :

)t/dU, ol\ rg-,v.'H, ,{: U-, Qt, cty)tt
r u? l4ti'r)Qilt ,rJr& J tb\u j/|-s

o,r*<, 
""f)l

4t e^) rlt ^-,\t
&ou*--,ini11 tf-d

li
a

"l)un rtrung luki-laki yung heriman dun paranry)uan vung hcritrkut ),uttl:

sctcttl4uhnyu adulalt pemimpin bugi satcnguh nrcrcfut (sumu-sutrtu)

trtcrryttrult harbuul yan14 nru'ruf' cltttt ntartc,cl4tlt y,urt1l ntut44kur, dan

menclirikan sembuhyang dun mengeluarkan zakat don rautiluh kepada
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Allult SW'l'. clun runtl-N.yu, iluluh orunq-ord,tg tun!: ukun dihct'i ruhnul

olalt tllluh. S?sznggtrhn.vu Alluh utluluh Ktursu, Alulru llijuksurut ('Al-

luttfutlt : 7l).]5

4.3. l)cratr Sosial Wanita lslarn

Berdasarkan klasitikasi peran wanita lslam dalam keluarga dan peran

wanita Islam dalam masyarakat, maka kedua peran tersebut dapat

, diabstraksikan ke dalam peran sosial wanita Islam. Pada dasarnya peran sosial

wanita lslam merupakan citra wanita yang berlaku dalatn satu kelornpok

masyarakat, tempat wanita menjadi anggota dan berhasrat mengadakan

hutrungan antar manusia. Kelompok masyarakat adalah kclornpok kcluarga

dan kelornpok masyarakat luas.

Peran sosial wanita memberi arti kehidupan baginya dan merupakan

rcalisasi dari dalam masyarakat. Realisasinya berangkat dari peranya dalarn

kcluarga. Be rangkat dari perannya dalarn keluargalah kernudian wanita

l'lcrperan dalanr masyarakat.

l'crnenuhan diri seorang rvanita berkaitan dengan pengerntrangan

ktpasitas pribadi sebagai makhluk individu dan sebagai makhluk sosial

sclialigus. Mcrrtrrut lrricdan .

"lJulnrtr r(tulisusi cliri, pt'ntettttlrun tliri, utrtu i<lctttiltts cliri hukan hcruxtl

thtri rcttttttlltttt 1tc'ttttlt ukutt t:ilt'tt dirin.\,<t. L'httttt,r;itt nn,nt,mukutt diri st,hugtti

2s Dclrarterrrcn Agarna Rl, ()p. ()1, hal
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mukhluk sosial clengan curu kehilungan tliriny,u, perun .sttsiul wunitu

ditentukun oleh hubungannyo dcngan sarunu produksi sosial. l'crun

sosialnya tumbuh melului penruhuntan dun pcnguuseunnvu uta,t reulitos

))ung diha(lupi, melalui ktmunka.ti untarceru,r,o.2n

'" f,riedan. l\.'l'ha l;amirtisna M"vstitlue , Penguin llooks, London, 1963, hal. 290.
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BAB IV

ANALISA PBMBATIASAN

Wanita adalah tiang agama" keberadaan wanita dapat merubah kondisi

suatu kaum. Sebagai contoh seperti telah diriwayatkan dalam bcrbagai hadits

bagaimana peranan "Siti Khadijah RA" dalam membantu Rosululloh Saw.

mensiarkan wahyu sebagai suri tauladan wanita shalihah.

Untuk menjadi wanita shalihah, bukanlah hal yang mudah, wanita

shalihah dalam agama Islam tidak hanya pnndai rncngaii tlan lraca Al-(Jur'an

somata. Tetapi ia juga wajib menuntut ilmu. Karena dcngan ilmu akan mcnjadikan

wanita lebih terhormat di masyarakat, serta akan membawa kehahagiaan baik

didunia dan di akherat.

Peranan kaum wanita kini tidak hanya terbatas dalam lingkungan

keluarga saja. Makin terbuka kesempatan untuk memperoleh peran-peran baru

dalam tingkungan masyarakat luas yang sebelumnya tidak pernah tersedia. Hal ini

disebabkan adanya gebrakan emansipasi yang terus menerus. I-lanya sayangnya

banyak kaum wanita yang bangga akan emansipasi yang berasal dari

suntikan.injekykebarat-baratan dengan dalih sebagai masalah yang mendasar bagi

kcrnajuan sosial.

57
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Dengan adanya emansipasi yang kebarat-baratan ini, angin baru telah

meracuni masyarakat Islam. Al-QuCan dillpakan diganti dcngan majalah-majalah

porno, yang memuat gambar-gambar wanita yang merangsang, indah dan

mempesona. Lantas iman dan taqwa diabaikan. tlahkan banyak gebrukun yang

meniurus kearah maksiat dan kemerosotan akhlak'22

Islam menghormati wanita dengan penghormatan yang sangat luhur,

mengangkat martabat dari sumber keburukan dan kehinaan serta dari perlakuan

yang buruk ke kedudukan yang terhormat dan mulia. Islam telah monempatkan

pada kedudukan yang terhormat dan mulia, dimana dinyatakan bahwa surga di

bawah kaki ibu.

, Namun demikian kedudukan mulia yang telah dimandatkan Islam kepada

wanita terevolusi oleh derasnya alus informasi global yang seakan konsekuen

dengan garis fitrah kewanitaannya dan disisi lain status sosial dan tuntutan

ekonomi memacu mereka bekerja di luar rumah.

peran ganda yang dilakukan oleh kaum wanita tidakah mudah. Hal ini

memtrutuhkan pendidikan pribadi sebagai fondasi untuk dapat tampil

berrnasyarakat. Pendidikan pribadi itu mengarah pada dua tujuan yang

berlawanap. Pada satu pihak, ia mcngckang nafsu, pada pihak lain mernperkuat

eeltru. Jadi pcndi<Jikan pribadi bcrsitat pemusatan ke dalam diri sendiri, ego

22 N{ainrtrnah Hasan, Opcil, hal. 3
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centris, dalarn rangka memperbaiki diri dan tingkah lakunya. Sedangkan nonnanva

ialah tata hiclup masyarakat yang bcrlaku.2'1 L-"

pendidikan pribadi ini disebut oleh penulis dengan pendidikan Etika.

Karena bagi kaum wanita yang telah didasari dengan etika ia akan dapat

mempertimbangkan sebuah penilaian "baik dan buruk" atau "salah dan benar"'

Namun demikian etika memiliki peran yang sangat penting bagi wanita

Islam dalam kehidupan sosialnya. Karena etika memiliki karakter yang mendasar

yakni; l)ertunur, Etika tersebut menghambat proses keseriusan hidup serta tetap

rnempertahankan akhlak dan harga diri manusia. Keduu, Etika tersebut menurnbuh

kembangkan kesejahteraan dan kemakmuran, menjauhkan manusia dari

kemungkaran sekaligus menempatnya sehingga tidak tersekat arus kejahatan.

Ketiga, Etika tersebut menjamin kesehatan mental laki-laki dan perempuan secara

merata karena tidak membuka peluang bagi sikap berlebihan, melanggar norrna

susila, atau memancing syahwat. Selain itu etika itupun tidak menimbulkan

perasan sensitif yang berlebihan terhadap lawan jenis, serta menjadikan seorang

wanita menutup diri dari seorang laki-laki.2a

Jadi Sreranan kaum wanita ini tentunya sudah didasarkan oleh pemahaman

tentang ketuhanan, kemanusiaan dan moral Islam sehingga tetap mencerminkan

pribadi Islarn., dalam bidang sosial, wsnita lslam harus dapat mencari atau

2r Drs. Mudlor Achmad, Etika Dalam /.s/an, Al-lkhlas, Surabaya, hal. 7l
2u Abdullah Ilalinr Abu Syuqqoh, Op.Cit. hal, 385.
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menciptakan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan diri dari etos kerja

yang baik. Dalam bidang pendidikan pengajaran dengan membiasakan diri

mempergunakan ilmu pengetahuan dengan peningkatan martabat dan moral

manusia dan bukan demi menghimpun ilmu belaka. demikian, wanita

Islam tidak hanya beperan ke dari tantangan-

tangangan modernitas, tatapi sekaligus andil dan mengarahkan

masyarakat itu sendiri

a
,
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BAB V

KESIMPTII,AN

I)ari urraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran wanita Islam dalam

masyarakat sangatlah penting. Karena dari kemampuan yang dimiliki oleh rvanita

Islam tersebut dapat mempertahankan keislamannya dari tantangan modernitas,

serta dapat mengarahkan makna emansipasi yang Islami. Sekaligus memberikan

andil dan mengarahkan masyarakat. Selain itu landasan perlakuan rvanita adalah

Al-Qur'an, sehagai peraturan abadi bagi wanita dalarn nrendukung tugasnl,a. I)i

tnana tugasnya yaitu bisa memberi kemaslahatan bagi keluarga dan masyarakat,

serta, mendukung tegaknya norma keluarga dan norma masyarakat.

6l
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